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Abstrak
 

Masyarakat Indonesia yang paling merasakan dampak krisis ekonomi yang melanda sejak pertengahan

tahun 1997 adalah masyarakat di perkotaan khususnya yang bermukim di pinggiran-pinggiran kota.

Kenyataan ini juga terjadi di masyarakat pinggiran kota Jakarta, baik yang bekerja sebagai nelayan maupun

buruh di pelabuhan dan lain-lain. Kehidupan mereka semenjak terjadinya krisis ekonomi sangat

memprihatinkan, jumlah orang miskin meningkat akibat banyaknya buruh yang di PHK dan mereka tidak

memiliki alternatif lain kecuali buka usaha mikro seperti warung nasi, jualan nasi uduk, dan lain-lain.

 

Untuk mengatasi masalah kemiskinan di perkotaan, Yayasan Bina Swadaya kemudian menawarkan upaya

pemberdayaan masyarakat miskin di perkotaan melalui program keuangan mikro. Sejak tahun 1999 sampai

sekarang ini, program tersebut dilaksanakan dan telah dibentuk ratusan KSM (Kelompok Swadaya

Masyarakat) di Jakarta. Untuk mengetahui hasil dari program tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai

pelaksanaan penyaluran bantuan keuangan masyarakat miskin melalui program keuangan mikro dan faktor-

faktor yang mempengaruhi kebnerlangsungan program tersebut. Karena itu, tujuan penelitian ini adalah

menggambarkan pelaksanaan kegiatan lembaga keuangan mikro yang selanjutnya disingkat LKM.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh dari

informan sebagai pelaku yang terlibat langsung pada proses pelaksanaan keuangan mikro, selain itu data

dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara, pengamatan dan dokumen-dokumen yang relevan

dengan penelitian ini sejak bulan September hingga November 2004.

 

Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan dan interpretasi data

melalui tema utama. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam tesis ini adalah konsep kemiskinan, strategi

pembangunan sosial, pemberdayaan, lembaga keuangan mikro, kelompok swadaya masyarakat dan konsep

pendampingan. Konsep-konsep ini digunakan sebagai rujukan literatur untuk membandingkan dengan

proses dan hasil penelitian.

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran bantuan keuangan terhadap masyarakat iniskin sebagai

pelaksanaan program keuangan mikro di dua KSM binaan Bina Swadaya memperlihatkan hasil yang

berbeda. Indikator yang digunakan adalah tingkat pengembalian kredit, tingkat perkembangan usaha,

peranan pengurus KSM dan pendamping lapangan. Dari indikator-indikator ini, pelaksanaan program

keuangan mikro di KSM Kamal Bahari tidak berhasil disebabkan karena rendahnya tingkat pengembalian

kredit hanya sebesar 20 %, rendahnya perkembangan usaha, lemahnya pembinaan yang dilakukan oleh

pengurus KSM terhadap anggotanya dan rendahnya intensitas komunikasi dan pembinaan yang dilakukan

oleh pendamping lapangan baik terhadap pengurus maupun anggota KSM. Hal ini berbeda dengan
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kenyataan yang ada di KSM Dahlia, dengan indikator yang sama memperlihatkan keberhasilan yang cukup

tinggi. Seperti halnya tingkat pengembalian kredit mencapai rata-rata 90 %, perkembangan usaha

meningkat, peranan pengurus KSM dan pendamping lapangan sangat aktif didalam membina anggota KSM.

Namun hasil penelitian menunjukkan, bahwa antara KSM Kamal Bahari dan KSM Dahlia sama-sama

memiliki faktor pendukung yang cukup kuat untuk keberhasilan program keuangan mikro, seperti adanya

kemauan yang keras dari anggotanya untuk berusaha dan keluar dari perangkap kemiskinan dan

keterbelakangan, adanya program yang realistis dari Bina Swadaya, adanya keinginan untuk membentuk

kelompok sebagai wadah pengembangan. Ketidakberhasilan yang dialami oleh KSM Kamal Bahari,

disebabkan oleh beberapa faktor penghambat antara lain, faktor alam yang sangat mempengaruhi

produktivitas mereka. Selain itu, lemahnya pengelolaan lembaga oleh pengurus dan pendamping lapangan

didalam membina anggotanya.

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka direkomendasikan dalam bentuk saran-saran antara lain; (i) perlu

dibuat kebijakan atau skema khusus kepada usaha mikro yang rentan terhadap faktor-faktor alam dalam

bentuk suku bunga pinjaman maupun tata-cara pengembalian pinjaman; (ii) perlu diadakan pelatihan awal

terhadap pengurus KSM didalam melaksanakan fungsinya; (iii) perlu ditingkatkan kemampuan pendamping

lapangan khususnya dalam hal pendampingan manajemen usaha; (iv) perlu dibuat studi lanjutan yang

memetakan potensi dan permasalahan KSM, dan; (v) perlu dibuat kebijakan khusus tentang penempatan

pendamping lapangan di KSM-KSM seperti misalnya kebijakan yang mengharuskan pendamping lapangan

bermukim di lokasi binaannya.


